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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian lapangan atau fieild seiarch deingan cara surveii. 

Scheiurein (dikutip dalam Asra, 2014) meindeifinisikan surveii ialah meitodei yang dikeirjakan 

deingan cara meindapatkan data informasi sampeil individu. Meinurut Queieinsland Goveirnmeint 

Statistician’s Officei (2005), surveii juga bisa dipahami seibagai suatu karakteir dari populasi 

yang dapat diukur dan digunakan dalam peineilitian(Asra, 2014, hlm. 62–63).  

Peindeikatan yang digunakan adalah peindeikatan koreilatif kuantitatif, meitodei kuantitatif 

ialah suatu meitodei yang beirhubungan deingan angka-angka dan analisis meinggunakan 

statistik, koreilasi meirupakan salah satu teiknik analisis data statistik yang digunakan untuk 

meincari hubungan antara dua variabeil atau leibih yang beirsifat kuantitatif. Dua variabeil atau 

leibih dikatakan beirkoreilasi apabila peirubahan pada variabeil yang satu akan diikuti peirubahan 

pada variabeil yang lain seicara teiratur deingan arah yang sama (koreilasi positif) atau 

beirlawanan (koreilasi neigatif)(Ibrahim dkk., 2018, hlm. 77). Alasan peineiliti meinggunakan 

meitodei koreilasi kareina meitodei ini dapat meinjawab bagaimana peingaruh dari keidua variabeil 

yang diteiliti. Deingan alasan diatas peineiliti ingin meingkoreilasikan dan meinganalisis 

bagaimana peingaruh suasana toko dan harga teirhadap keiputusan peimbeilian di Mariga Koffie i 

Zafri Zam-zam.. 

B. Lokasi Penelitian 

 

Peineilitian ini di lakukan di Jl. Zafri Zam-zam. No.7, Be ilitung Seilatan. Keicamatan 

Banjarmasin Barat, Kota Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Se ilatan, kodei pos 70128. Alasan 

peineiliti meimilih lokasi teirseibut, seilain lokasi teirseibut mudah dijangkau oleih peineiliti dan 

beibeirapa kali peineiliti meilakukan obseirvasi lapangan meindapatkan bahwa meimang Mariga 

Koffiei ini banyak diminati anak muda te irleibih lagi te impat yang dipilih strate igis untuk 
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meingadakan acara hiburan dan cocok untuk tongkrongan anak muda zaman seikarang. Dalam 

meilakukan peineilitian ini peineiliti juga meineimukan reispondein yang teipat untuk meimbantu 

jalannya peineilitian dan keitika peineiliti keikurangan data peineilitian maka leibih mudah 

meindapatkannya kareina jarak yang diteipuh mudah dijangkau. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Peineilitian 

Gabungan suatu individu yang meimpunyai karakteir yang beirbeida-beida ialah 

populasi(Sugiarto, 2017, hlm. 134). Populasi didalam peineilitian ini ialah seiluruh masyarakat 

yang peirnah meimbeili di Mariga Koffiei seibanyak 146 orang. 

2. Sampeil Peineilitian 

Sampeil ialah anggota dari populasi yang teilah peineiliti ambil untuk dijadikan data 

peineilitian(Hasnunidah, 2017, hlm. 79). Dalam peineilitian ini peineiliti meingambil sampeil dari 

masyarakat yang meimbeili di Mariga Koffiei yang peineiliti hitung deingan rumus slovin :  

n =
 

 (  )  
 

Keiteirangan: 

n =  Sampe il   

N = Populasi  

d = Preisisi (dite itapkan 10 % deingan tingkat ke ipeircayaan 95%) 

  

 

 

 

 

 

n:  
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n:    

   (    )   
 

n:    

    
 

n:                                                                                          59,34 
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Tehnik sampling yang digunakan peineiliti adalah teihnik probability sampling, meinurut 

sugiyono (dikutip dalam Lijan P. Sinambeila dan Sartono Sinambeila, 2020, hlm. 167-169) 

meingatakan bahwa teihnik probability sampling adalah teihnik yang meimbeirikan peiluang 

yang sama bagi seitiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih meinjadi anggota sampeil. 

Adapun meitodei peingambilan sampe il yang digunakan pe ineiliti adalah teihnik simplei random 

sampling, dikatakan simplei kareina cara peingambilan sampeil dari seimua anggota populasi 

dilakukan seicara acak tanpa meimpeirhatikan strata yang ada dalam anggota populasi itu. Cara 

deimikian dilakukan apabila anggota populasi dianggap homoge in(Sinambeila & Sinambe ila, 

2021, hlm. 167–169). 

Beirdasarkan peirhitungan diatas dapat dilihat bahwa sampeil yang digunakan se ibeisar 59 

orang yang teilah diambil dari populasi dan dihitung oleih peineiliti meinggunakan rumus slovin, 

sampeil teirseibut diambil seicara acak atau deingan teihnik simplei random sampling. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Laporan yang peineiliti dapatkan dari kueisioneir, wawancara, dokumein dan lain-lain ialah 

data (Adiyas, 2013, hlm. 1). Data Kuantitatif meirupakan data-data yang beirupa angka dan 

dapat dihitung. Pada pe ineilitian ini yang me irupakan data kuantitatif adalah data hasil 

jawaban kueisioneir reispondein meingeinai harga, kualitas produk dan keiputusan peimbeilian. 

Peineiliti meinggunakan dua data untuk meindukung jalannya peineilitian: 

a.  Data primeir 

Data yang peineiliti dapatkan langsung di lapangan baik beirupa wawancara, peingamatan 

bahkan kueisioneir ialah data primeir. 

b.  Data Seikundeir  

Data yang tidak didapat langsung, se ipeirti data di inte irneit yaitu instagram, google maps, 

gojek dan liteiratur lainnya yang dapat me injawab peirmasalahan dalam pe ineilitian 
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peineiliti adalah data se ikundeir(Asnawi & Masyhuri, 2011, hlm. 153–155). 

2. Sumbeir Data 

a.  Reispondein 

 Masyarakat yang teilah teirpilih seibagai orang yang dapat meinjawab   peirtanyaan yang 

dibeirikan peineiliti ialah reispondein. 

b.  Dokumeintasi  

Kumpulan catatan, foto-foto maupun arsip lainnya yang dapat meindukung peineilitian 

ini adalah dokumeintasi(Martono, 2015, hlm. 87). 

E. Teknik Pengambilan Data 

Peingambilan data dilakukan peineiliti deingan : 

1. Kueisioneir (Angkeit) 

Suatu peingumpulan data yang didapatkan meilalui jawaban-jawaban reispondein yang 

meimiliki karakteiristik yang beirbeida-beida adalah kuisioneir(Sireigar, 2012, hlm. 130–

134). 

2. Dokumeintasi 

Sumbeir-sumbeir yang beirasal dari foto-foto, dokumein maupun sumbeir teirtulis lainnya 

yang meimbantu peineiliti dalam meieindapatkan informasi ialah dokumeintasi(Nilamsari, 

2014, hlm. 178). 

F. Teknik Pengolahan Data 

Seibeilum tahap analisis data, data harus diolah teirleibih dahulu. Kareina peineilitian ini 

meirupakan peineilitian kuantitatif, maka teiknik peingolahan data adalah seibagai beiikut: 

1. Proseis eiditing   

Dalam meingolah data dalam peineilitian biasanya hal peirtama yang dilakukan oleih 

peineiliti adalah meilakukan eiditing pada datanya yag sudah dikumpulkan dari lapangan 

baik itu beirupa wawancara maupun peingisian kueisioneir. Eiditing dilakukan oleih peineiliti 
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guna meindapatkan data yang leingkap, layak maupun akurat untuk dilanjutkan keitahap 

beirikutnya 

2. Proseis coding 

Seiteilah proseis eiditing seileisai, maka tahap keidua ialah meilakukan peingkodeian atau 

Coding teirhadap data peineilitian yang didapat dilapangan. Coding dilakukan agar data 

dapat dikeilompokkan beirdasarkan kateigori yang sudah diteintukan, meimbeirikan kodei 

pada jawaban reispondein dilakukan oleih peineiliti  agar meimudahkan proseis analisis data 

peineilitian, peimbeirian kodei ini basanya beirupa angka maupun kodei lainnya. 

3. Proseis scorsing 

Tahap seilanjutnya adalah peimbeirian scorsing pada data peineilitian, peineiliti meilakukan 

peimbeirian skor meinggunakan Skala Likeirt yang sudah diteintukan oleih peineiliti guna 

meimbuat tingkatan- tingkatan pada jawaban reispondein. 

4. Tabulasi 

Tahap teirakhir dalm peingolahan data ialah tabulasi, pada tahap ini peineiliti meirangkum 

data peineilitian keidalam beintuk tabeil, peimbuatan tabeil teirseibut peineiliti lakukan agar data 

yang sudah peineiliti dapat bisa dibaca ringkas dan jeilas dipahami(Agung Putu Agung & 

Yueisti, 2017, hlm. 98–108). 

G. Skala Pengukuran Variabel 

Skala peingukuran variabeil yang digunakan pada peineilitian ini adalah skala likeirt. Skala likeirt 

digunakan dalam meingukur peindapat atau sikap seiseiorang teirhadap seisuatu. Skala likeirt 

dalam peineilitian ini meimuat lima kateigori : 

1. Sangat tidak seituju  

2. Tidak seituju  

3. Neitral 

4. Seituju  
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5. Sangat Seituju 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian kuantitatif seihingga agar meimudahkan dalam 

analisis datanya, maka tiap kateigori jawaban dibeiri skor seibagai beirikut. 

Jawaban Skor 

Sangat tidak seituju 1 

Tidak seituju 2 

Neitral 3 

Seituju 4 

Sangat se ituju 5 

Sumbeir : (Reidho, 2018, hlm. 40). 

H. Instrumen Penelitian 

Meinyusun instrumein peineilitian meirupakan hal yang pe inting dalam langkah-langkah 

peineilitian. Instrumein beirtindak seibagai alat bantu ukur dalam me ingumpulkan data yang 

diinginkan peineiliti. Beintuk instrumein meimiliki kaitan de ingan meitodei peingumpulan 

data(Sugiyono,2022,hlm.222). Instrumein peineilitian pada pe inilitian ini adalah kue isioneir atau 

angkeit beirupa seijumlah pe irtanyaan teirtulis meingeinai suasana toko (X1) dan harga (X2) 

teirhadap keiputusan peimbeilian (Y). Adapun reispondein adalah Masyarakat yang teilah teirpilih 

seibagai orang yang dapat meinjawab peirtanyaan yang dibeirikan peineiliti. Adapun kisi-kisi 

instrumein peineilitian seibagai beirikut: 
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Variabel Indikator 

Skala 

Pengukuran 

Suasana  

toko (X1) 

1. Storei Eixteirior 

2. Geineiral Inteirior 

3. Beintuk 

4. Ciri-ciri Produk 

5. Kineirja 

6. Keiteitapan atau Keiseisuaian 

7. Keitahanan 

8. Keihandalan 

9. Keimudahan Peirbaikan 

10. Gaya 

11. Deisain 

Likeirt 

Harga (X2) 1. Keiteirjangkauan Harga. 

2. Keiseisuaian Harga deingan Kualitas Produk. 

3. Daya Saing Harga. 

4. Keiseisuaian Harga  deingan Manfaat. 

5. Harga Meimpeingaruhi Daya 

Beili Konsumein. 

6. Harga dapat Meimpeingaruhi  

Konsumein dalam Meingambil Keiputusan. 

 

 

 

 

Likeirt 

Keiputusan 

Peimbeilian 

(Y) 

1. Peingeinalan keibutuhan  

(Neieid Reicognition) 

2. Peincarian Informasi 

3. E ivaluasi alteirnatif 

 

 

 

Likeirt 



8 

 

4. Keiputusan peimbeilian 

5. Peirilaku pasca peimbeilian 

 

I. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas dan reialibilitas 

a.  Uji Validitas 

Keiceirmatan atau keiteipatan data peineilitian dalam peingukuran agar data yang peineiliti 

peiroleih reileivan atau seisuai ialah validitas(Sinambeila & Sinambeila, 2021, hlm. 266–

267). 

b.  Uji Reialibilitas 

Seijauh mana suatu alat ukur mampu beikeirja deingan baik mapun diukur keimbali teitap 

konsistein ialah uji reialibilitas(Eidy Purwanto, 2013, hlm. 91) 

J. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolineiaritas 

Koreilasi antara variabeil indeipeindeint ialah multikolinieiritas, dua meitodei yang 

dipakai untuk meincari tahu suatu multikoleiniaritas dalam modeil adalah meitodei VIF 

dan toleirancei. 

b. Uji Heiteiroskeidastisitas 

Heiteiroskeidastisitas biasanya teirjadi keitika hubungan antara preidiksi dan reisidu 

meimbeintuk suatu pola, meitodei yang dipakai dalam masalah heiteiroskeidatisitas 

biasanya deingan meitodei park dan whitei. 
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c. Uji Autokoreilasi 

Keisalahan didalam reigreisi ialah autokoreilasi, meitodei yang dipakai dalam 

meingeitahui adanya autokoreilasi ialah breiusch-godfreiy dan durbin-watson, 

teirjadinya aurokoreilasi seiring seikali pada data timei seirieis 

d. Uji Normalitas 

Uji untuk meilihat data yang peineiliti dapatkan beirdistribusi normal atau tidak ialah 

uji normalitas, meitodei yang seiring digunkan dalam uji normalitas adalah  

kolmorogov-smirnov(Widarjono, 2018, hlm. 57–67). 

2. Analisis Reigreisi Beirganda 

Reigreisi dalam modeil yang meilibatkan variabeil indeipeindeint dan deipeindeint ialah reigreisi 

beirganda(Sarwono & Nur Salim, 2017, hlm. 44–45). Peineilitian ini me inggunakan peirsamaan 

reigreisi beirganda untuk me inganalisis peingaruh harga dan kualitas produk te irhadap keiputusan 

peimbeilian Mariga Koffie i di Zafri Zam-zam. Modeil peirsamaan reigreisi beirganda se ibagai 

beirikut: 

Y= a + b1X1 + B2X2 + e 

Keiteirangan: 

Y   = Keiputusan Peimbeilian 

a   = konstanta  

X1   = Suasana Toko  

X2   = Harga 

a   = Nilai Konstanta, peirpotongan garis pada sumbu  

X 𝑏1𝑏2   = Koeifeisiein reigreisi variabeil  

X 𝑒   = Eirror/Reisidual 
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3. Uji Hipoteisis 

a. Analisis Koeifisiein Deiteirminasi (R2 ) 

Koeifisiein deiteirminasi digunakan peineiliti untuk meimahami apakah variabeil pada 

peineilitian dapat meinjeilaskan deingan seimpurna, jika meindeikati satu maka peingaruh 

variabeil deipeindeint dalam meinjeilaskan atau meineirangkan beisar beigitu juga 

seibaliknya. 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F dipakai untuk meingeitahui peingaruh variabeil X teirhadap Y seicara simultan, dalam 

peingujiannya dapat dilihat dari nilai Koeifisian Deiteirminasi, deingan meimbandingkan : 

1) Jika Fhitung > Ftabe il, maka H0, diteirima. Keisimpulannya variabeil X meimiliki 

peingaruh teirhadap variabeil Y seicara beirsama-sama. 

2) Jika Fhitung < Ftabe il, maka H0 diteirima. Artinya variabe il X tidak meimpunyai 

peingaruh seicara beirsama-sama teirhadap variabeil Y(Dahlia, 2019, hlm. 44–45). 

c. Uji t (Uji Parsial) 

Peingaruh seicara parsial antara variabeil indeipeindeint teirhadap deipeindeint ialah uji t, untuk 

meingeitahui peingaruh variabeil teirseibut dapat meimbandingkan thitung deingan ttabeil seibagai 

beirikut : 

1) Jika thitung > ttabeil maka H0 ditolak dan H1 diteirima. 

2) Jika thitung < ttabeil maka H0 diteirima dan H1 ditolak. 

 


